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Abstract 

Current technological developments have penetrated various sectors, especially education which has 
changed old learning patterns to new ones. Based on this phenomenon, research was conducted to 
identify improvements in student learning outcomes in science subjects. Samples were taken from 
Marsudi Catholic Middle School students. This research approach is a type of classroom action 
research (CAR). This type of research is qualitative research. The main objective in this classroom 
action research is to achieve internal improvement and improvement. This type of research (PTK) is 
able to offer new ways and procedures to improve and increase the professionalism of educators in the 
teaching and learning process in the classroom by looking at students. From the observations, it can be 
concluded that this model really helps teachers to teach material according to the 2013 curriculum. 
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Abstrak 

Perkembangan teknologi saat ini merambah berbagai sektor, khususnya pendidikan  yang telah 
berubah pola pembelajaran lama ke yang baru. Berdasarkan fenomena ini, penelitian dilakukan untuk 
mengidentifikasi peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Sampel diambil dari SMP 
Katolik Marsudi siwi. pendekatan penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK), Jenis 
penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. Adapun tujuan utama di dalam penelitian tindakan kelas ini demi 
mencapai perbaikan dan peningkatan dalam. Jenis penelitian (PTK) ini mampu menawarkan cara dan 
prosedur baru untuk memperbaiki dan meningkatkan profesionalisme pendidik dalam proses belajar 
mengajar di kelas dengan  melihat pada siswa. Dari hasil pengamatan , maka dapat disimpilkan bahwa 
model ini sangat membantu guru untuk mengajar  materi sesuai kurikulum 2013. 

 

Kata kunci : Flipped Classsroom, hasil belajar, IPA 
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A. PENDAHULUAN 

Menurut Hilgard (Khairani Nova, 2021:1) menyatakan bahwa proses belajar adalah proses 

perubahan sikap dan tingkah laku siswa melalui lingkungan sosial dan lingkungan sekolah. Perubahan 

tersebut terjadi karena bersifat integral, yang berarti perubahan dalam aspek kognitif, dan psikomotor 

yang terpisahkan satu dengan yang lainnya. Dalam proses perubahan tersebut guru bertanggungjawab 

dalam membimbing dan mengarahkan perubahan agar dapat mencapai kearah dan tujuan yang baik 

dengan cara mengatur, mengorganisasikan ligkungan yang ada di sekitar anak didik sesuai dengan 

komponen belajar sehingga dapat mendorong dan menumbuhkan terjadinya proses belajar. Proses 

pembelajaran adalah sebuah sistem pembelajaran yang bentuk input yang meliputi siswa, kurikulum, 

materi, metode, media dan sarana prasarana, sedangkan berbentuk output bentuk interaksi antara 

guru dan siswa sehingga tujuan pembelajaran. Sedangkan menurut teori kognitivisme proses 

pembelajaran dilakukan dengan melatih indra siswa sehingga dapat memperoleh pemahaman, hal 

tersebut dapat dilakukan dengan media dan model pembelajaran yang sesuai dengan porsi siswa 

dengan demikian guru dapat merubah proses pembelajaran menjadi student center, dalam proses 

tersebut melibatkan siswa secara mental dan befikir (Fernando, Dkk 2021:8). 

Berkaitan dengan masalah tersebut, sejauh ini pembelajaran IPA di SMP Katolik Marsudi masih 

masih menggunakan model pembelajaran discovery/inquiry learning sehingga mengakibatkan 

kebanyakan siswa tidak dapat melaksanakan model tersebut karena memiliki berbagi faktor yaitu; tidak 

semua siswa dapat menerapkan proses pembelajaran tersebut dan kegagalan mendeteksi masalah 

sehingga terjadi kesalahpahaman guru dan siswa. Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu dilakukan 

perbaikan model pembelajaran untuk menumbuhkan minat dan motivasi siswa dengan model 

pembelajaran flipped classroom. 

Menurut Sams dan Bergmann (2012:13) model pembelajaran flipped classroom adalah sebuah 

model pembelajaran umum yang serigkali dilakukan oleh para guru, aktivitas pembelajaran 

pembelajaran yang biasanya diselesaikan di kelas, dapat diselesaikan di rumah dan aktivitas yang 

dapat dikerjakan di rumah dapat diselesaikan di kelas. Penerapan flipped classroom memberikan 

peningkatan self-regulated learning siswa, hal tersebut dapat memberikan rangsangan terhadap siswa 

agar dapat belajar secara mandiri di rumah ketika proses belajar mengar di kelas berarti siswa dapat 

dianggap siap untuk menerima pembelajaran tersebut. Model pembelajaran flipped classroom  ini 

siswa dituntut untuk memiliki pengatahuan awal sebelum melakukan proses belajar mengajar di 

sekolah agar dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik secara signifikan.  
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Menurut yulierti (2015:12) menyatakan bahwa model pembelajaran berupa flipped classroom 

merupakan proses pembelajaran yang dapat dilakukan di rumah dengan proses yakni; siswa 

mempelajari materi pelajaran di rumah sebelum kelas dimulai dan kegiatan belajar mengajar di kelas 

berupa mengerjakan tugas, berdiskusi tentang materi atau masalah yang belum dipahami, apabila 

siswa kesulitan dalam mengerjakan tugas dapat bertanya langsung pada guru dan siswa lain sehinga 

masalah dapat diatasi.  

Flipped classroom merupakan sebuah model dari proses belajar yang buka  seperti umunya yakni; 

proses belajar mengajar siswa dapat mempelajari materi pelajaran dirumah sebelum kelas dimulai dan 

kegiatan belajar mengajar di kelas berupa mengerjakan tugas, berdiskusi tentang materi atau masalah 

yang belum dipahami siswa, maka dar itu flipped classroom  memberikan sebuah upaya untuk 

mengatasi masalah berpikir kritis siswa hal ini dapat diterapkan dalam menghadapi pendidikan saat ini 

(Maolida 2017:3). Model pembelajaran flipped classroom menggunkan pendekatan secara pedagogis 

secara instruksi langsung bergerak dari ruang belajar kelompok ke individu, dan ruang kelompok yang 

dihasilkan ditransformasikan menjadi lingkungan belajar interaktif yang dinamis pendidik membimbing 

siswa ketika mereka menerapkan konsep dan terlibat secara kreatif dalam materi pelajaran. Flipped 

classroom dapat menciptakan sebuah cara belajar mengajar aktif karena model seperti ini dapat 

memberikan tanggungjawab pada siswa, akan tetapi model pembelajaran flipped classroom dapat 

berjalan lancar apabila siswa aktif dalam melakukan pembelajaran. Secara umumnya pembelajaran 

flipped classroom  dengan tujuan untuk keterlibatan, pengertian dan retensi siswa dengan 

membalikkan pengajaran kelas tradisional. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti berharap melalui proses belajar mengajar dengan menerapkan 

model pembelajaran flipped classroom sangat menarik  sekaligus menentang untuk dikaji, sehingga 

mendapatkan data-data yang real dari kegiatan siswa, sehingga mampu memunculkan motivasi untuk 

belajar, keterampilan belajar dan rasa percaya diri siswa agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada umumnya dan pada kemampuan kognitif khususnya. maka dari itu penelitin ini berfokus pada: 

“Penerapan Model Flipped Classroom dalam Peningkatan Hasil Belajar Siswa SMP Katolik Marsudi 

Siwi Malang pada Mata Pelajaran IPA”. 
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B. METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas merupakan pembelajaran dengan kegiatan percobaan yang melibatkan guru 

dalam proses belajarnya sehingga hasil yang diinginkan dari tindakan ini bisa menjadi evaluasi dalam 

proses belajar mengajar nantinya baik berupa pengetahuan yang akan disampaikan dalam praktik 

pendidikannya. Penelitian tindakan kelas dilakukan karena penelitian ini dapat memecahkan masalah 

pembelajaran di dalam kelas. Tempat penelitian adalah di salah satu SMP Katolik di kota Malang, 

waktu penelitian mulai bulan februari sampai April 2023, subjek penelitian adalah siswa/siswi kelas VIII 

di salah SMP Katolik di kota malang. Sumber data berasal dari hasil pretest dan hasil postest yang 

dilakukan pada siklus 1 dan siklus 2.  Adapun Instrumennya berupa  rencana pelaksanaan 

pembelajaran, Lembar Kegiatan siswa, tes siklus 1 dan siklus 2 dan lembar obaservasi. Data yang 

terkumpul dianalisis dengan Teknik analisis data kualitatif, indicator keberhasilan pada penelitian ini 

adalah nilai yang diperoleh siswa/siswi pada tes siklus 1 maupun 2 mencappai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh dewan guru yaitu 75. 

 

Gambar 1. Model PTK Kurt Lewin 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian yang digunakan berupa penelitian tindakan kelas (PTK) yang berperan sebagai 

observer dan kolaborasi. Pada dasarnya dalam penelitian tindakan perlu dilakukan serangkaian 

tahapan yang akan dapat memenuhi hasil yang diharapkan berdasarkan  pemahaman, sikap dan 

praktik. Kegiatan yang dilakukan oleh  penelitian  memerlukan berbagi tahapan yaitu; tahapan 

kegiatan perencanaan, tahapan pelaksanaan, tahapan observasi,  tahapan  hasil dan tahapan 

refleksi. Sebelum dilaksanakan penelitian, peneliti melakukan diskusi dengan guru pengampu mata 

pelajaran IPA terlebih dahulu pada tanggal 6 Maret 2023 di SMP Katolik Marsudi Siwi Malang. 

Observasi pendahuluan dilakukan peneliti dengan tujuan mengetahui permasalahan yang biasanya 

dihadapi oleh guru mata pelajaran IPA saat melaksanakan pembelajaran di kelas. Hasil observasi 
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pendahuluan pada SMP Katolik Marsudi Siwi Malang pada mata pelajaran IPA hal tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik m asih kurang memperhatikan proses 

pembelajaran. Data yang diperoleh peneliti pada setiap siklus, akan dianalisis, maka dari itu peneliti 

melakukan analisis dengan menggunakan 2 siklus yaitu; siklus I dan siklus II. 

1.Kegiatan Penelitian (Siklus I) 

Hasil penelitian tindakan kelas ini berdasarkan hasil yang diperoleh dari   tes setiap akhir siklus, 

kemudian hasil penelitian dianalisis. Kesulitan yang dihadapi pada saat penelitian digunakan untuk 

memperbaiki tindakan berikutnya. Penelitian ini dilaksanakan pada hari kamis tanggal 9 Maret 2023 di 

kelas   VIII B SMP Katolik Marsudi Siwi Malang. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 4 

(empat) tahapan yaitu:  perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 

Ketuntasan belajar siswa pada pelaksanaan tindakan kelas di siklus I soal pretest diperoleh 

jumlah nilai rata-rata 59,44%, berdasarkan hasil tes sebanyak 4 siswa yang mendapat nilai diatas 

KKM (˃76) dan   sebanyak  14  yang dapat nilai dibawah KKM (<75). Dalam hal ini hasil soal pretest  

siswa masih dibawah rata-rata maka, berdasarkan hasil tersebut mengerjakan soal pretest  siswa 

yang diperoleh pada siklus I masih belum mencapai indikator keberhasilan berdasarkan KKM mata 

pelajaran IPA.  

Ketuntasan hasil  belajar siswa      pada pelaksanaan tindakan kelas di siklus I. Memperoleh  jumlah 

nilai rata-rata 67,05%, berdasarkan belajar tersebut sebanyak 7 siswa yang mendapat nilai diatas 

KKM (˃76) dan   sebanyak  11  yang dapat nilai dibawah KKM (<75). Dalam hal ini hasil belajar  

siswa masih dibawah rata-rata maka, berdasarkan hasil tersebut siswa yang memperoleh nilai pada 

siklus I masih belum mencapai indikator keberhasilan berdasarkan KKM mata pelajaran IPA. 

Refleksi merupakan langkah yang dilakukan setelah mengetahui hasil dan tindakna pada siklus 

I. Kegiatan refleksi dilakukan untuk mengetahui apakah hasil tindakan pada siklus I sudah 

mengalami peningkatan atau belum. Dalam pelaksanaan siklus I siswa belum berhasil. Adapun 

hasil belajar siswa saat pemberian soal pretest dengan nilai rata-rata 59,44%. Setelah siswa 

diberikan pembelajaran dengan model pembelajaran flipped classroom hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan  dengan nilai rata-rata 67,05% meskipun belum dikatan berhasil pada siklus 

I, sedangkan target ketuntasan pada penelitian ini yaitu 76%. Oleh karena itu peneliti memutuskan 

untuk melakukan pengamatan tindakan pada siklus II. 

2. Kegiatan Penelitian (Siklus II) 

Kegiatan penelitian pada siklus kedua dilakukan pada  hari kamis tanggal 13 April 2022 

dengan berdasarkan pertimbangan hasil belajar siswa IPS pada siklus I yang     belum maksimal dan 
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belum mencapai hasil yang diharapkan. Hasil penelitian pada siklus I diperoleh berdasarkan hasil 

tes yang dilakukan setiap akhir siklus dan kemudian dianaliss hasilnya. Kekurang dan kelebihan 

yang didapatkan pada siklus I menjadi acuan dalam penelitian siklus II.  

Ketuntasan hasil  belajar siswa      pada pelaksanaan tindakan kelas di siklus I. Memperoleh  

jumlah nilai rata-rata 87,16%, berdasarkan belajar tersebut sebanyak 18 siswa yang mendapat nilai 

diatas KKM (˃76) dan   sebanyak  0 yang dapat nilai dibawah KKM (<75). 

Refleksi merupakan langkah yang dilakukan setelah mengetahui hasil dan tindakna pada siklus 

II. Kegiatan refleksi dilakukan untuk mengetahui apakah hasil tindakan pada siklus II sudah 

mengalami peningkatan atau belum. Dalam pelaksanaan siklus II siswa belum berhasil pada soal 

pretest . Adapun hasil belajar siswa saat pemberian soal pretest dengan nilai rata-rata 70,38 %. 

Setelah siswa diberikan pembelajaran dengan model pembelajaran flipped classroom hasil belajar 

siswa mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 87,16% sudah berhasil pada siklus II. maka 

peneliti memutuskan untuk mengakhiri penelitian tindakan kelas ini sampai pada siklus II. 

Ketuntasan belajar siswa pada pelaksanaan tindakan kelas di siklus II soal pretest diperoleh 

jumlah nilai rata-rata 70,38 %, berdasarkan hasil tes sebanyak 5 siswa yang mendapat nilai diatas 

KKM (˃76) dan   sebanyak  13 yang dapat nilai dibawah KKM (<75). Dalam hal ini hasil soal pretest  

siswa masih dibawah rata-rata maka, berdasarkan hasil tersebut mengerjakan soal pretest  siswa 

yang diperoleh pada siklus I masih belum mencapai indikator keberhasilan berdasarkan KKM mata 

pelajaran IPA 

 

D. KESIMPULAN 

penerapan model Flipped Classroom dalam peningkatan hasil belajar siswa SMP Katolik Marsudi Siwi 

Malang pada mata pelajaran IPA dilakukan dengan menetapkan Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar serta tujuan dalam  pembelajaran. Selanjutnya guru menyiapkan kebutuhan belajar seperti: RPP, 

Silabus dan materi pembelajaran. materi pembelajaran disampaikan dengan menggunakan video dan 

dibagikan kepada peserta didik sebelum proses belajar berlangsung. Hasil belajar siswa saat pemberian 

soal pretest dengan nilai rata-rata 59,44%. Setelah siswa diberikan pembelajaran dengan model 

pembelajaran flipped classroom hasil belajar siswa mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 

67,05% meskipun belum dikatan berhasil pada siklus I, sedangkan target ketuntasan pada penelitian ini 

yaitu 76%. Oleh karena itu peneliti memutuskan untuk melakukan pengamatan tindakan pada siklus II. 

Hasil belajar siswa saat pemberian soal pretest dengan nilai rata-rata 70,38 %. Setelah siswa diberikan 

http://ejurnal.budiutomomalang.ac.id/index.php/prosiding
https://doi.org/10.33503/prosiding.v4i01.36320


PROSIDING SEMINAR NASIONAL IKIP BUDI UTOMO 
http://ejurnal.budiutomomalang.ac.id/index.php/prosiding  
https://doi.org/10.33503/prosiding.v4i01.3632 

E-ISSN : 2774-163x 
 
 

 

Beni Yuriadi, dkk – Penerapan Model Flipped Classroom dalam Peningkatan Hasil  ... 138 

 

pembelajaran dengan model pembelajaran flipped classroom hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan dengan nilai rata-rata 87,16% sudah berhasil pada siklus II. maka peneliti memutuskan 

untuk mengakhiri penelitian tindakan kelas ini sampai pada siklus II. 
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